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Abstract

is focused on water management practices undertaken by upstream communities
I knowledge and wisdom. Furthermore, the direct use of water benefit used for
elihoods will be estimated. The research was conducted in Semendo Darat Ulu
2re the community holds a culture of traditional water management. The method used
h is quantitative descriptive approach with observation and in-depth discussion on
ndents. The calculation of water value was done by market value and production
1. Water as a public good needs a fair and balanced protection and also regulation to
of the community. Water utilization by Semende community in the research location
or household consumption and productive activities for agricultural cultivation. The
f water allocation for household consumption was carried out by BP-SPAMS Luang
ich regulates the use of water for each households. Moreover, the management of
's that is called Siring Panjang was used for irrigating rice fields. Within the village
are is an informal structure in water management conducted by Datuk Siring and
). Datuk Siring plays a role in the regulation, supervision and smoothness of
-igation. While Menteri Siring has a duty to help Datuk Pertanggam in repairing the
nels. The values of direct benefits from water utilization in this region reached
00 per year. This number indicated that the value of water resources in this area was
at the water and the catchment area must be preserved.

xct use value, local wisdom, water management

penggunaan air sebesar 70 persen untuk

-UAN

amiliki  fungsi dan jasa
memberikan manfaatkan bagi
Jsia baik langsung dan tidak
2]. Ekosistem hutan adalah
sa air. Air sebagai sumber
1 barang publik yang langka
ik memegang peranan penting
an kesejahteraan masyarakat.
- digunakan untuk konsumsi
| tangga dan produksi untuk
mber daya air pada daerah
peran  dalam  pemenuhan
in. Kelangkaan dan kerusakan
ir  sumberdaya air akan
ketersediaan dan ketahanan

1 2050 diperkirakan jumlah

mencapai 9 milyar sehingga
ikan pangan sebesar 60 persen
kenaikan air untuk pertanian
, 2013; [3]). Secara global,

pertanian, 20 persen untuk industri dan 10
persen untuk konsumsi domestik. Kebutuhan
dasar air untuk konsumsi rumah tangga kurang
lebih sebesar 50 liter per hari per orang [4].
Pengaturan dan pembatasan penggunaan
sumberdaya milik bersama selain untuk
kesetaaran dan  keadilan agar dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak dan
juga sebagai upaya untuk menghidari konflik
antar pengguna sumber daya tersebut.
Pemanfaatan sumberdaya yang berbasis pada
kearifan dan pengetahuan lokal cenderung
dapat mengurangi konflik karena adanya
aturan, sangsi dan manfaat yang telah
disepakati secara bersama dan turun temurun.
Penggunaan lahan akan mempengaruhi
kualitas jasa lingkungan dan pemenuhan
kebutuhan manusia[5]. Selanjutnya [6]
menyatakan hutan akan memberikan kualitas
air yang lebih baik dibandingkan penggunaan
lahan lainnya. Kondisi lahan yang masih
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tidak langsung menyebabkan
dibayarkan lebih rendah
ienguntungkan bagi konsumen

penilaian terhadap nilai
ihasilkan dari ekosistem hutan
dan cenderung belum pasti
memberikan tekanan pada
1 sendiri. [7] Jasa yang
hutan belum ada harga dan
Japat memberikan keuntungan
N masyarakat. Estimasi nilai
ekosistem hutan diperlukan
>anaan konservasi dan
rbasis ekosistem serta sebagai
<ebijakan dan pengambilan
secara lokal, nasional dan
u dengan penilaian ekosistem
ff dalam berbagai pilihan
Japat  diketahui  sehingga
alam pengambilan kebijakan.
lan pemanfaatan sumber daya
rhatikan ~ kebutuhan  dan
it ini dan tanpa mengurangi
yang akan datang.
ni bertujuan untuk mengetahui
jelolaan air yang dilakukan
dan menghitung berapa nilai
ir yang dihasilkan.

ENELITIAN

lilakukan di salah satu desa di
ang Yaitu Desa Cahaya Alam
nmendo Darat Ulu. Metode
tu studi kasus dimana
ta dlakukan dengan observasi
mendalam dengan narasumber
iis data dilakukan dengan
itatif. [9]Nilai guna langsung
:ngan pendekatan NIF (Net
dan Market price (Birolet al,

| PEMBAHASAN
n Lahan di Desa Cahaya

/a Alam terletak di Kecamatan
Ulu Kabupaten Muara Enim
tetinggian > 700 m dpl. Desa

sebagian besar wilayah
Hutan Lindung. penggunaan

lahan sebagian besar untuk kopi agroforesti,
sawah an sebagaian kecil untuk pertanian
sayur-mayur (Gambar 1). Penanaman kopi
yang dilakukan oleh masyarakat dengan pola
agroforestri  dengan tanaman pembayang
seperti johar, bambang lanang, dan tanaman
buah seperti alpokat, nangka. Kopi menjadi
sumber utama pendapatan masyarakat secara
turun-temurun  sejak  jaman  Belanda.
Masyarakat ~semendo  terkenal  sebagai
masyarakat yang gemar berpindah ke daerah
lain untuk membuka lahan kopi.

Sumber pendapatan lainnya yaitu padi
yang berasal dari sawah irigasi. Pengelolaan
sawah dilakukan dengan pengairan dengan
masa tanam dan panen sekali setahun. Musim
tanam di mulai pada Bulan November dan
panen pada bulan maret. Dalam budaya tunggu
tubang, sawah menjadi salah satu aset yang
diberikan pada anak perempuan tertua
sehingga luasan sawah cenderung tetap.
Bentuk pemberian hak penguasaan aset yang
dilakukan sebagai upaya untuk menjaga
keutuhan lahan dan aset yang keluarga.
Budaya tunggu tubang yang dilakukan oleh
masyarakat semendo secara tidak langsung
berfungsi untuk menjaga keberlangsungan dan
ketahanan pangan rumah tangga dan
masyarakat sekitarnya.

Namun hal ini sebenarnya dapat menjadi
salah satu alasan mengapa suku semendo,
berimigrasi atau berpindah ke tempat lain
untuk membuka lahan pertanian. Kesempatan
berusaha di sektor pertanian di wilayahnya
sudah tidak memungkinkan sehingga mereka
membuka lahan hampir di sepanjang bukit
barisan untuk budidaya tanaman kopi.

Untuk mendapatkan akses terhadap hutan
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat dan
juga kepastian hak kelola hutan maka
masyarakat Desa Cahaya Alam mengajukan
hak kelola hutan melalui Hutan Desa. Luasan
Hutan Desa yang diajukan sebesar 900 Ha
dimana sebagian besar lahan yang masuk
hutan desa telah dikelola masyarakat dengan
tanaman kopi dengan pola agroforestri. Dalam
hutan desa, masyarakat melalui lembaga
pengelolaan hutan desa diberi hak kelola
selama 35 tahun dengan tujuan untuk
memberikan akses lahan kepada masyarakat
untuk kesejateraan masyarakat disekitar hutan.

Hutan desa yang dilakukan masyarakat
tidak hanya untuk memberikan akses lahan
tetapi sebagai bentuk perlindungan terhadap
hutan sebagai penyedia sumber air.
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kawasan hutan dan lahan garapan

sHD ®Lvashuanadatulavat = MElik peroransan

1an di Desa Cahaya Alam

1s Praktek Pengelolaan Air
wrakat Desa Cahaya Alam

semendo merupakan
) taat dan patuh menjalankan
ahankan  adat  budayanya

n praktek pertanian yang
ini tercermin dari perilaku
1 bertani dengan tetap
1 kayu dalam setiap membuka
naman kopi. Mereka sadar
selain  berfungsi sebagai
1an kopi juga dapat menjaga
stap subur dan juga tanaman
aman buah dapat memberikan
ska. Tanaman MPTS seperti
durian, petai, dan sebagainya
"a tanaman kopi.
semendo juga tetap menjaga
n adat atau hutan larangan.
memperbolehkan  setiap
Ik menebang pohon yang ada
a sanksi bagi masyarakat yang
Mereka berpendapat bahwa
s dijaga agar sumber air yang
upan mereka tidak rusak.
Jakan sumber daya yang
\lam kehidupan manusia, yang
untuk pemenuhan kebutuhan
1 minum, mandi dan sanitasi.
ran sebagai faktor produksi
yakni sumber pangan.
1 sumber daya air yang
masyarakat telah dilakukan
nurun sebagai upaya untuk
Ih budaya dan kepercayaan
gelolaan air untuk sawah telah
N rupa sehingga setiap petak
araliri air dengan adil dan

).

éEF 2. Pembagian air siring untuk peng.]ai'r'an
sawah

Pengaturan penggunaan air ini dilakukan
oleh matri/datuk siring dengan dibantu oleh
menteri siring. Datuk siring ini akan
bertanggung jawab segala urusan mengenai
pengairan sehingga setiap sawah dapat teraliri
dengan baik. Tugasnya termasuk dalam
pengontrolan dan perbaikan saluran air di
bagian hulu apbila terjadi kerusakan.
Sedangkan menteri siring bertugas membantu
dalam datuk siring dalam memperbaiki
kerusakan saluran yang ada. Apabila dalam 10
hari perbaikan saluran yang rusak tidak dapat
dilakukan oleh datuk siring dan perangkatnya
maka seluruh anggota atau pengguna siring
wajib untuk gotong-royong  melakukan
perbaikan. Apabila tidak mengikuti gotong-
royong akan mendapatkan sangsi atau ganti
rugi sesuai dengan kesepakatan bersama.

Datuk siring dan menteri  sering
merupakan lembaga pengelolaan siring untuk
pertanian akan dilakukan pemilihan setiap
setahun sekali dan dapat terpilih kembali pada
pemilihan berikutnya (Gbr 3)
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lilihan datuk siring

Ik siring dan menteri siring
an beras masing-masing 14
n 3,5 Kg per tahun. Selain itu
Ja aturan tertulis yang tidak
* oleh pengguna air siring.
\pat dilihat pada Gambar 4.

Aturan penggunaan siring untuk

1 air yang dilakukan di Desa

merupakan bentuk kearifan
lipertahankan  secara turun
arifan lokal merupakan
an pengalaman masyarakat
- tata kehidupan yang berisi
, larangan dalam wujud
g tidak tertulis. Kearifan lokal
I yang dinamis akan mengikuti

perkembangan yang disebabkan perubahan
sosial ekonomi masyarakat.

Penggunaan air untuk rumah tangga
pengelolaannya dilakukan oleh BP-SPAMS”
Luang Seladahan” yang merupakan badan
usaha milik desa (BumDes). Lembaga ini
bertanggungjawab terhadap pengelolaan untuk
penggunaan rumah tangga. Setiap rumah
tangga akan dikenakan tarif dan biaya beban
per bulan.

3.3. Nilai Ekonomi Guna Langsung Air

Hutan secara umum memiliki peran
sebagai jasa penyedia, jasa pengatur, jasa
budaya dan jasa pendukung. Jasa ekosistem
hutan tersebut memberikan manfaat bagi
manusia baik secara langsung dan tidak
langsung pada kesejahteran manusia. Untuk
memperkuat pengakuan akan pentingmya jasa
ekosistem hutan dan ketergantungan manusia
terhadap alam, maka perlu adanya penilaian
biofisik dan penilaian ekonomi harus
diperhitungkan bersama-sama untuk
menghitung berbagai nilai jasa ekosistem[10].

Salah satu jasa ekosistem hutan adalah
penyedia air yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia baik yang dapat dimanfaatkan secara
langsung untuk kebutuhan manusia dan tidak
langsung sebagai jasa penyedia untuk habitat
ikan, rekreasi dan jasa penyedia lainnya. Nilai
pasar dari jasa ekosistem hutan yaitu layanan
air telah diketahui dengan baik, namun tidak
sedikit yang telah diketahui nilainya seperti
jasa penyedia habitat, jasa pengaturan dan jasa
pemurnian air.

Air sebagai faktor produksi bagi
pertanian, selain tanah, tenaga kerja dan modal
sehingga berkurangnya masukan dari salah
satu faktor akan berpengaruh terhadap
produktifitas. Kenaikan harga faktor produksi
akibat kelangkaan juga akan mengakibatkan
harga produk yang dihasilkan.

Berbeda dengan penggunaan untuk
pertanian, bagi rumah tangga, air bukan
merupakan faktor produksi namun air sebagai
barang konsumsi dan nilainya dapat didekati
dengan barang lainnya.

Untuk menilai ekonomi air yang
dihasilkan dari praktek pengeloaan air oleh
masyarakat desa Cahaya Alam dilakukan
dengan menilai nilai guna langsung dari
dengan menghitung  penggunaan  untuk
pertanian sawah dan penggunaan air untuk
domestik rumah tangga. Dari perhitungan
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guna langsung air sebesar Rp.
0. Selengkapnya dapat dilihat

lihat besarnya nilai air yang
ekosistem hutan maka perlu
untuk menjaga hutan tetap
dlaan hutan tanaman akan
untuk konservasi air [11].
1ya atau rusaknya hutan maka
~ pada kerugian yang dihitung
moneter sebesar nilai diatas
nenyebabkan Kkerugian yang

lai guna langsung air di Desa
,

intuk  Pendapatan Rp.3.079.645
n bersih .000,00
(Pendapatan
kotor usaha tani
padi-total

pengeluaran
usaha tani padi)

naa Jml KK*(Rata- Rp
estik  rata
penggunaan air 00

per KK*

tarif+beban)*12

bulan
Rp.
3.197.305,00
0,00

arhadap nilai air kedepannya
ukan dalam  nilai monter
regat kesejahteraan ekonomi
thami nilai penting dari jasa
dalam pengambilan kebijakan
tersediaan air  yang cukup
1k peningkatan kualitas hidup
juga dalam rangka ketahanan
tuk menjamin kelangsungan
* air perlu adanya perbaikan
istruktur  irigasi  sehingga
yang selama ini berbasis
\pat lebih efektif dan efisien.

117.660.000,

4. KESIMPULAN

Air sebagai barang publik yang bersifat
langka dan mudah rusak sehingga dalam
memanfaatkannya harus dengan bijak.
Pengelolaan air yang berbasis kearifan lokal
yang telah dilakukan turun-temurun dapat
memberikan kesejahteraan dan kelangsungan
penghidupan bagi masyarakat. Dengan
pengelolaan air yang berkelanjutan maka
dapat menjaga ketersediaan sumber air bagi
pertanian dan rumah tangga di Desa Cahaya
Alam. Nilai guna langsung dari air yang
dengan menjaga kelestatian hutan sebesar Rp.
3.197.305,000,00.
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